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MANFAAT MODEL PEMBELAJARAN KOPERATIF JIGSAW
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
MAHASISWA PRODI BAHASA INGGRISFKIP UR

Mahdum
Dosen Prodi Bahasa Inggris FKIP UR Pekanbaru
Email: mahdum1211@gmail.com
Hp. 0811 752573

Abstract: This research aimed adescribingand testing whether cooperative learning type
Jigsaw method can increase students’ reading tgb#it English Department FKIP UR
Pekanbaru. The participants were 25 students of fire semester S1 Program, Class B
academic year 2010-2011. The data collection teses used consisted of observation, field
note, interview, and tests. The research result loarbriefly explained as follows: First, the
students’ reading ability could be improved by gstooperative learning type Jigsaw method.
Before the research was done, the average scateeagtudents reading ability was only 61.75.
After the research done for cycle 1, it improve®%04. Cycle 2, it improved to 68.0. Cycle 3, as
a post test it became 73.5. Second, the studertts’est and motivation improved also. These
can be seen from the increasing of students’ awes®in comprehending the text. Cooperative
learning type Jigsaw method can improve studersatling ability. Third, in teaching learning
process - students can work together, discussgesimormation, mutual understanding, as well
as give mutual sport to get the objectives. Fottig lecturer was able to apply cooperative
learning type Jigsaw method to make the teachinggss effective.

Keywords: Cooperative Learning type Jigsaw), SttgldReading Ability.



Pendahuluan

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan pastadepan adalah pendidikan
yang mampu mengembangkan potensi mahasiswa, supageka mampu menghadapi dan
menyelesaikan masalah kehidupan yang dihadapingadiditkan mesti menyentuh potensi
intelektual maupun potensi daya saing mahasiswadi®&an secara sedar dan terprogram
berusaha untuk mengembangkan iklim belajar daneprpembelajaran agar mahasiswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk dapatsdrg di dunia nasional maupun

internasional.

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris telah Bamyanhasilkan tenaga pengajar
bahasa Inggris yang professional. Salah satu cdtk itnengembangkan potensi diri mahasiswa
guna untuk dapat besaing di dunia intenasionabadd¢ngan menanamkan kebiasaan membaca
karena kemampuan membaca akan sangat berpengdratiaje keberhasilan mahasiswa dalam
kegiatan perkuliahan dan bersaing didalam dunigakéaik regional, nasional bahkan

internasional..

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasaifggatakuliah membaca masih
merupakan matakuliah yang dianggap sulit. Hal éniitat apabila mereka diberikan sebuah
teks, banyak mahasiswa yang belum dapat menjawgdngaan tentang teks itu dengan baik.
Ini berarti kemampuan membaca mereka masih re@tdah. Bila mereka disuruh menceritakan
kembali apa yang mereka baca dengan menggunakarkddat sendiri, ide pokok dari cerita

yang mereka sampaikan masih belum tepat pada sagara

Kemampuan memahami suatu bacaan mahasiswa sangatgaiuhi oleh latar
belakang mahasiswa sebagaimana yang diperkuaBoletes (1985:46) dia mengatakan bahwa
pemahaman mahasiswa merupakan proses dimana lal@kabhg atau pengetahuan awal
mahasiswa terhadap apa yang mahasiswa baca sa&mg&rdksi dengan teks yang dibacanya.
Hal ini dipertegas lagi ole Neufeld (2005:302) bahpemahaman mahasiswa terhapat apa yang
mereka baca merupakan proses konstruksi terhadggeatyang mereka baca baik selama
membaca maupun setelah membaca. Pendapat ini kemdidukung oleh Ahuja (2001:10) dia
menyatakan bahwa pemahaman membaca mahasiswa kesrupesil produksi dari apa yang

mereka baca yang dihubungkan dengan latar belaktangpengetahuan awal mahasiswa.



Hal ini sejalan dengan pendapat Chitravelu (2008®7bahwa kesulitan itu timbul
karena membaca itu tidak selamanyangle skilf yang digunakan dengan cara yang sama
disetiap waktu, akan tetapi merupakanuttiple skills yang digunakan secara berbeda dalam
jenis teks yang berbeda dan tujuan yang berbeda. pgémampuan membaca dapat
dipergunakan mahasiswa untuk membaca materi pejatariapada mata pelajaran lainnya
yakni reading to learnNuttall (1983:21).

Penyebab lain sulitnya mata kuli&®adingbagi mahasiswa disebabkan oleh beberapa
aspek seperti (1) kurang memahami pesan yang adaspauah teks, (2) memahami sebuah teks
harus pula memahami bahasa itu sendiri, (3) Membhdakh sebuah proses berpikir dan proses
interaksi. Kelemahan-kelemahan tersebut berdasdr&sih refleksi peneliti disebabkan karena:
(1) Kurangnya latihan membaca yang dilakukan olethasiswa; (2) rendahnya minat dan
motivasi mahasiswa untuk membaca; (3) Materi peajen yang kurang memadai; (4) Media
Pembelajaran belum memuaskan; (5) Metode pembatay@ng kurang variase; dan (6) Proses
penilaian yang dilakukan oleh dosen kurang trargpaBelain itu, kesulitan mahasiswa dalam
memahami teks disebabkan pula oleh beberapa fatttcantaranya keterbatasan kosa kata,
kurangnya memanfaatkan waktu untuk latihan memekikin kemampuan membaca yang
diberikan dosen dan juga karespeed readingnahasiswa yang relatif rendah, atau mungkin

karena metode mengajar dosen yang masih belum naémad

Sehubungan dengan itu, upaya peningkatan mutu kpommmembaca mahasiswa
perlu di lakukan langkah-langkah perbaikan denganerapkan model pembelajaran koperatif
Jigsaw Metode ini akan berjalan dengan baik apabila matha@smampu memotivasi diri untuk
belajar dan terikat pada kegiatan belajar yangtéfékosen juga diharapkan mampu mengatur
kelasnya dengan baik supaya rancangan perkulinag §dah disusun dapat berjalan dengan
baik pula. Sejalan dengan itu Slavin (1995:2) meakan bahwa dengan menerapkan model

pembelajaran koperatif Jigsaw mahasiswa dapatgsal@mbantu.

Perkuliahan membaca dapat dikatakan berhasil a@atditunjang dengan: (a)
Rancangan perkuliahan yang baik termasuk di dalantujyan pembelajaran yang kongkrit; (b)
Materi yang memadai; (c) Metoda dan strategi yapat (d) Media pembelajaran yang dapat

melatih mahasiswa mempraktekkan ilmu yang relefah;Lingkunagn belajar yang kondusif



sehingga terjadinya ketentraman bagi mahasiswandal@ngembangkan diri; dan (e) Penerapan

evaluasi yang transparan.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan sebhghjnmaka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut: Seberapla m@anfaat model pembelajaran koperatif
Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan membaca mahasemester satu kelas B Program
Studi Bahasa Inggris FKIP UR Pekanbaru?; dan Fd&tdor apa sajakah yang dapat merubah
kemampuan membaca mahasiswa semester satu ketagfar® Studi Bahasa Inggris FKIP UR

Pekanbaru?

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusasalah yang telah dirumuskan
adalah untuk menemukan, menguji, dan menerangkakahpmodel pembelajaran koperatif
Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan membaca mahasesnester satu kelas B Program
Studi Bahasa Inggris FKIP UR Pekanbaru menjadhl&aiik lagi sekaligus untuk menemukan

factor-foktor yang mempengaruhi kemampuan membaca.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk membantu msivas bagaimana cara
meningkatkan kemampuan membacanya dan untuk metkagk motivasi dan minat
mahasiswa dalam mengikuti mata kuliReadingserta untuk memberikan informasi kepada
dosen bahwa model pembelajaran koperatif Jigsawtdapningkatkan kemampuan membaca

mahasiswa.

Landasan Teori

Burnes (1985:45) mengungkapkan bahwa membaca i#latadnemahami sebuah
tulisan. Membaca itu merupakan suatu proses irtierdikmana sipembaca terikat dan saling
bertukar ide dengan sipenulis melalui teks. Lefahh dapat dikatakan bahwa membadalah
proses mendapatkan interaksi antara dosen, medaagian materi yang dibacanya. Dengan
demikian, dosen harus bergandengan tangan dendaasisaa untuk memahami bacaan dari
sudut pandang, pengetahuan dan minat mahasiswamiiaaya itu harus diselaraskan pula

dengan keperluan kurikulum.

Pembelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam memtiseat dimulai dari level

terendah sampai level terting§kills yang dibutuhkan untuk dapat menjadi pembaca yaiig b



tidak bisa dikuasai seseorang dalam satu waktu gangiat. Chitravelu (2004:93) menyatakan
belajar membaca merupakan proses pengembangan S#tiap langkah pembelajaran,
mahasiswa diberikan fakus pangalaman belajar yangeda. Lebih jauh Chitravelu (2004:96)
mengemukakan ada empat langkah dalam pengajarasaadhggrisyakni: (1) Reading for
Readinesyang terdiri atas: (a) Mengembangkan pengetahgania dapat memahami apa yang
dibacanya; (b) Motivasi untuk belajar membaca; Kemampuan untuk mengenal huruf dan
kata-kata mulai belajar membaca; dan (d) Menydaidnva tulisan mempunyai arti sama seperti
ucapan (2) Early Readingmeliputi: (a) Siswa harus mempunyai motivasi umukmbaca; (b)
Mengembangkan kemampuan membaca; dan (c) Kemampuamgenal kata-kataj3)
Developmental Radintgrdiri dari membaca nyaring dan membaca dalam Negimbaca dalam
hati bertujuan untuk: (&) memahami struktur bahasa dan kata; (b) menksiethkta dan
menebak makna kata (c) mengaplikasikan strategi baea sepertskimming, scanning(d)
berinteraksi dengan teké&) mengkritisi teks(f)ymerespon isi teks; dafg) memahami makna
teks dan kata yang berbeddan (4) Mature RedingHal ini lebih dapat diartikan sebagai

membaca untuk belajar

Dalam bukunya berjuduSuggested Reading€unningham dalam Clarke (1996:38)
menjelaskan bahwa membaca berhubungan dengan penkata dan pemahaaman isi.
Pemahaman kata berhubungan dengan proses bagas@searang mengenal simbol-simbol
tertulis agar dapat disamakan dengan bahasa lSadangkan pemahaman isi membuat
kepahaman terhadap kata-kata, kalimat-kalimat dakm yang saling berhubungan. Untuk

dapat memahami suatu bacaan.

Chitravelu (2004:87-89) mengemukakan ada beberabaydng perlu diperhatikan
dalam membaca, di antaranya: (1) Membaca memerlgkperangkat pengetahuan tentang
kaedah atau ketentuan membaca; (2) Membaca mermerlmahaman arti dan pesan yang
terkandung di dalam teks; (Pemahaman terhadap teks memerlukan pemahaman aerhad
bahasa yang digunakan dalam penulisan teks; (4) ddeanmerupakan suatu proses berfikir,
karena dalam membaca seseorang menduga, memprddiksmengambil kesimpulan; (5)
Membaca merupakan proses interaksi; (6) Membacaipakan sistem kebutuhan hidup; (7)
Membaca bukan merupakamgle skill akan tetapi merupakamultiple skill yang digunakan

secara berbeda pada teks yang berbeda dan tujugnbgabeda pula; dan (8) Pengalaman



membaca yang luas pada jenis teks yang beragam meanudahkan seseorang dalam

memahami teks yang dibacanya.

Harmer (1998:69) menyatakan ada beberapa kemampwanbaca yang harus
dimiliki oleh mahasiswa di antaranya: (a) Mahasiswwaus mampu melakukatan of the text
(b) Mahasiswa harus mampu melakulkgam of the textdan (c) Mahasiswa harus mampu
memahami teks secara utuh. Tambahan lagi di dalambaca sebuah teks mahasiswa harus

mampu menganalisa kata kunci, ide utama dan meaprigiormasi penting Oxford (1990: 9).

Sementara Devine (1987:7) berpendapat bahwa penashanembaca mahasiswa
merupakan proses aktifitas pengetahuan awal yaggbdngkan denganognitive skill dan
reasoning abilityguna untuk mendapatkan konsep dari teks yang idraka. Hal ini berarti
bahwa mahasiswa dikatakan paham dalam membaca laapaidreka dapat mengerti,
menginterprestasikan, memilih informasi yang factmri apa yang mereka baca. Diptodadi
(1992:85) menyatakan bahwa pemahaman membaca dikptikan sebagai proses integrasi
antara pengetahuan mahasiswa dengan apa yang ni@ekakKemampuan memahami suatu
teks merupakan hal yang harus dimiliki oleh mahesiguna untuk mendapatkan pemahaman
tentang apa yang mahasiswa baca sebagaimana yargkajpkan oleh Mc Neil D. John, et. al
(1980:130 explains about some specific comprehension skiis tan be help the reader in
reading activity, they are: understanding sequernicgrpreting sentence, interpreting meaning
through punctuation, recognizing main idea in tle¥ggraph, drawing logical conclusion and

obtaining meaning of words through text.

Muslimin (2000:2-3) menyatakan bahwa model pembeda koperatif menuntut
kerjasama mahasiswa dan saling ketergantungan dsilarktur tugas, tujuan, dan hadiah.
Berdasarkan pandangan tersebut struktur tujuan @efatan Koperatif terjadi jika mahasiswa
dapat mencapai tujuan yang hendak mereka capailapadreka dapat saling bekerja sama satu
sama yang lainya. Mahasiswa yang bekerja dalarassipembelajaran koperatif didorong untuk
menciptakan kerjasama pada suatu tugas bersamamdaska harus mengkoordinasikan

usahanya dalam menyelesaikan tugas.

Metode pembelajaran koperatif sebagaimana yangmulikakan oleh Muslimin
(2000:63) tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yangnekankan berpikir dan latihan

bertindak demokratis, pembelajaran aktif, prilakepdratif, dan menghormati perbedaan



dalam masyarakat multibudaya. Dengan demikian pkxjaloan koperatifmemfokuskan
pada pengaruh-pengaruh pembelajaran yang berkdatemik, serta dapat menumbuhkan
semangat penerimaan sesama kelompok yang bernudagesmpilan sosial. Anita
(2004:48) dalam bukuny@ooperative LearningMempraktekkan Pembelajaran Koperatif di
ruang ruang kelas, menyatakan bahwa minat mahadmsse dibina dengan beberapa
kegiatan yang bisa membuat relasi masing-masingaagkelompok lebih erat yakni;

kesamaan kelompok, identitas kelompok, dan sapaak-&elompok.

Pembelajaran koperati#tkan berjalan dengan baik bila mahasiswa mampu tnemb
diri untuk belajar dan terikat pada kegiatan belggng efektif. Guru juga diharapkan mampu
mengatur kelasnya dengan baik supaya tercipta sagsambelajaran koperatif. Untuk itu ada
beberapa hal yang perlu diciptakan oleh guru, daranya Slavin (1995:134-136): (a)The
Zero-Noise Signal(b) Group Praise; (c) Special-Recognition Bulletin; (d) Special-Recogmiti
Ceremonydan(e) Class or Team Fun Time.

Langkah-langkah dalam menyusun pembelajaran kopaddlah Johnson (1984:26-
40): (1) Menetapkan tujuan pembelajaran; (2) Lahgkagkah sebelum proses pembelajaran
dilakukan (memutuskan ukuran kelompok, menugaskathasiswa ke dalam kelompok-
kelompok, mengatur ruangan, merencanakan bahangtejaran yang saling kertergantungan,
menetapkan/menentukan peran, guna terciptanyarsuasding ketergantungan, menerangkan
tugas akademik, menyusun tujuan positif saling rgetatungan, menyusun akuntabilitas
individual, menyusun kerja sama antar kelompok, eremgkan criteria keberhasilan, dan
menetapkan/menentukan tingkah laku yang dikehejdé® Memantau dan Mengintervensi
(memantau tingkah laku mahasiswa, memberikan barttugas, mengintervensi supaya dapat
mengajarkan keterampilan-keterampilan Koperatify daenutup pelajaran); (4) Mengevaluasi
dan Pemrosesan (mengevaluasi kualitas dan kuabgtagr mahasiswa dan menilai seberapa

baik kelompok tersebut berfungsi).

Model pembelajaran koperatif Jigsaw pertama kdkrdpkan oleh Elliot Aronson di
Kolejclya University of Texas pada tahun 1997. Hpshelitiannya menunjukkan bahwa model
pembelajaran koperatif Jigsaw sangat sesuai jikajidan dalam bahan yang bersifat naratif
Slavin (1995:86). Tambahan lagi Bennet dan Dunn@€911112) menyatakan bahwa



pmenggunaan model pembelajaran koperatif Jigsawh ldiarahkan pada naratif teks yang

bersifat percakapan.

Clarke (1994:97) menyatakan bahwa struktur Jigsaemiiki langkah-langkah
tersendiri dan mempunyai beberapa variasi yang akempcimplemetasi dan jumlah anggota
kelompok yang berbeda. Beberapa langkah yang di#igahakan dalam Jigsaw adalah: (a)
mengenalkan tentang topik kepada mahasiswa seesedukuhan; (b) mengeksplorasikan fokus
pembelajaran; (c) membuat laporan; dan (4) pergiasgan dan evaluasi. Mengikuti Arif
(2005), motif utama dalam Jigsaw ialah setiap mahasdalam satu kelompok akan menjadi
pembicara dalam topik tertentu dan bertanggungjamanberi penjelasan kepada anggota
kelompok tentang apa yang telah mereka pelajariarbaligsaw setiap anggota kelompok
mempunyai kesempatan untuk berbicara namun denggaringang berbeda pula. Keberhasilan
kelompok tergantung pada seluruh anggota kelompok.

Jumlah anggota kelompok harus dibatasi denganriugu@aya proses pembelajaran
dapat berjalan secara efektif. Slavin (1995b:1@&wa jumlah anggota dalam satu kelompokn
apabila makin besar, dapat mengakibatkan makin niurafektif kerjasama antara para
anggotanya. Kelompok yang terdiri dan empat orangukti sangat efektif. Jumlah yang paling
sesuai menurut hasil penelitiannya adalah dua hieggpat orang.

Model pembelajaran koperatif Jigsaw ini dapat mgkatkan tanggungjawab individu
dan hubungan sosial mahasiswa. Ini kerana mahas@ing bekerjasama dan membantu untuk
menyelesaikan masalah dan akan terjadi kolabosgaimdkelompok dalam menyelesaikan tugas

dengan memikul tanggungjawab bersama.

Model pembelajaran koperatif Jigsaw yang digunallalam penelitan ini meliputi
beberapa langkah yakni sebagai berikut: (1) mereptasikan hasil tugas kelompok. (Setelah
pertemuan sebelumnya telah diterapak model penabatajJigsaw); (2) Penyajian materi
perkuliahan membaca secara umum dan konseptuatmtak selanjutnya akan didiskusikan
dalam kelompok; (3) Mahasiswa membaca atau mefapefaateri yang telah disiapkan; (4) .
diskusi kelompok ahli (mahasiswa yang memperolelgdgang jawab mempelajari materi yang
sama bertemu dalam satu klompok); (5) Presentasidiskusi kelompok asal (mahasiswa
kembali bergabung dengan kelompok asal dan menykampaopik yang menjadi tanggung

jawabnya); dan (6) Kuiz akhir pertemuan guna umiekigetahui hasil proses pembelajaran.



M etoda Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgyamengacu pada pendapat Kemmis
and Mc.Taggart (1988:5pnction research is a form of collective self refiee enquiry
undertakes by participants in social justice ofitleavn social or educational practices, as well
as their understanding of these practices and ituaigon in which the practices are carried out
Adapaun subjek atau peserta penelitian tindakaaskai adalah mahasiswa semester satu kelas
B Program Studi Bahasa Inggris FKIP UniversitasuR&hun akademis 2010-2011 sejumlah 25
orang. Penelitian ini merupakan bahagian dan ketanjdari Tesis saya yang berjudul Pengaruh
Cooperative Learningipe CIRC terhadap Kemampuan Membaca Mahasiswa Program Studi

Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau Pekanbaru.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah:Tes pilihan ganda sejumlah 25
soal yang berhubungan dengarain ideas, supporting details, words meaning, rezfee,
inference, retelling story(b) Daftar observasi yang berhubungan denganakagidosen dan
mahasiswa yang berhubungan dengan kemampuan mendracaodel pembelajaran koperatif
Jigsaw; (c) Fieldnotes digunakan untuk mencatat gang tidak terdapat didalam observasi; dan
(d) interview digunakan untuk mencari data yanghbbungan dengan minat, motivasi dan

interaksi mahasiswa.

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelaadalan Plan; Action, Observation,
dan Reflection. Pada plan, peneliti bersama koktbo merancang RPP lengkap dengan LKS.
Action, peneliti  membuat langkah-langkah mengajaata kuliah Reading dengan
menggunakan model pembelajaran koperatif Jigsatmpssiklus terdiri dari 3 kali pertemuan.
Observation, peneliti membuat daftar observasi rdiypsakan oleh kolaborator untuk
mengobservasi dosen dan mahasiswa, dan Reflegengliti bersama kolaborator menelaah

hasil pembelajaran yang sudah dilakukan guna menysiklus berikutnya.

Analisisdan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkaram@ipoan membaca mahasiswa S1

semester satu kelas B Program Studi Bahasa Inigigtl? Universitas Riau dengan menerapkan



model pembelajaran koperatif Jigsaw. Sebelum m@mukgiatan penelitian, peneliti
memberikan tes kemampuan membaca kepada 25 orahgsis\@a guna untuk mengetahui
kemampuan awabg@se scoremahasiswa. Tes tersebut terdiri dari enam eleat@n indikator

membaca yakniMain ideas, supporting details, words meaning, nerfiee, inference, and story

retelling.

Pre-tes yang diberikan kepada mahasiswa untuk js&iga dianalisis, hasil analisis
tersebut dapat diinformasikan bahwa sekor ratakataampuan membaca mahasiswa dibidang
main ideasadalah 64,4; dibidangupporting detailadalah 60,1; dibidangords meaningdalah
64,3; dibidangreference adalah 66,8; dibidangnference adalah 56,8; dan dibidanstory
retelling adalah 57,9. Secara keseluruhan berada pada aatgkaata 61,75. Angka ini
memperlihatkan bahwa kemampuan membaca mahasisagraRr Studi Bahasa Inggris
semester satu tahun akademis 2010-2011 masih bakmmuaskan. Selanjutnnya peneliti dan
kolaborator mempersiapkan segala sesuatunya urgldgkganaan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model pembelajaran koperasawidPelaksanaan pembelajaran pada
siklus pertama dilaksanakan dalam 3 kali kegiagaapt muka dan pada akhir kegiatan, kepada
mahasiswa diberkan tes kemampuan membaca sesw@Endardicator kemampuan membaca

yakni Main ideas, supporting details, words meaning, nexiee, inference, and story retelling.

Pada Siklus pertama dosen merancang satu Rencageam® Pembelajaran (RPP)
yang terdiri dari tiga kegiatan pembelajaran dengaktu 3 x 100 menit, kemudian dosen
bersama kolaborator membuat daftar observasi lagairu dan mahasiswa, selanjutnya diakhir
kegiatan pembelajaran ketiga kepada mahasiswai diéxer Hasil analisa tes tersebut dapat
diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan raealmahasiswa dibidangain ideas
adalah 66,7; dibidan&upporting detailsadalah 65,9; dibidangvords meaningadalah 69,4;
dibidang referenceadalah 70,1; dibidanmferenceadalah 60,3; dan dibidargjory retelling
adalah 60,2. Secara keseluruhan berada pada aaigkeata 65,4. Angka ini memperlihatkan
bahwa kemampuan membaca mahasiswa masih belum sikanu&esalahan terbanyak yang
dibuat mahasiswa adalah dibidasry retelling. Pada dasarnya hal ini disebapkan karena
mahasiswa menterjemahkan kata yang ada dalamniikiea secara langsung kata demi kata
kedalam bahasa Indonesia. Sedangkan yang diharap#&hasiswa harus mencari makna dari
suatu kata berdasarkan knotek bukan terjemahaonisinmaupun antonin dari suatu kata.

Hasilnya tentu saja pemahaman kata yang dibuat sisave terkadang tidak sesuai dengan



makna dari suatu konteks kalimat, tembahan lagi asiatva belum bisa secara baik
mengemukakan ide cerita dengan bahasa sendiri,kenes@&ring menggunakan bahasa teks.
Dibidang supporting detailsmahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam mersemtlikes
yang tepat. Dibidanonference kesalahan mahasiswa berkaitan dergganmaryyang benar dan
juga penggunaarestatement.Dibidangmain ideas pemilihanclueskurang memberikan makna
yang tepat Pada aspekreference mahasiswa kurang mampu menganalisa kata yang

menunjukkan kata ganti.

Disamping itu data daftar observasi untuk guru mhamasiswa, catatan lapangan, serta
hasil wawancara yang dilakukan dapat di informasikal-hal sebagai berikut. Permasalahan
yang dihadapi mahasiswa dalam proses pembelajamagad menerapkan model pembelajaran
koperatif Jigsaw kurang memberikan informasi yaregmmaskan, hal ini dikarenakan mahasiswa
belum terlatih dalam penerapan model pembelajageratif Jigsaw sehingga mahasiswa
canggung dan ragu-ragu dalam pelaksanaan pembelagkibatnyn komponen kemampuan

membaca yang diharapkan belum dapat dicapai olégsisava dengan maksimal.

Catatan lain juga menunjukkan bahwa situasi kefgek anenjadi “riuh, bising dan
ramai” selama mahasiswa berdiskusi menyelesaik&arjpan mereka, akan tetapi kebisingan
dan keramaian itu tidak mengganggu pembelajaraig yemnlansung di kelas sebelah. Untuk
“‘membenahi” kekurangan-kekurangan yang terjadi psillus pertama, peneliti menjelaskan
lagi secara menyeluruh tentang kegiatan yang akiaku#tan pada tahap kedua, terutama
tentang tata cara kerja. Selanjutnnya peneliti Klalaborator merancang satu buah Rencana
Program Pembelajaran yang terdiri atas tiga kegiatangan waktu 3 x 100 menit dan

selanjutnya mempersiapkan daftar observasi untuiasiswa dan dosen.

Analisis tes kemampuan membaca yang diberikan p@ddier siklus kedua dapat
diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan raealmahasiswa dibidangain ideas
adalah 70.4; dibidan&upporting detailsadalah 68,7; dibidangvords meaningadalah 71,2;
dibidang referenceadalah 70,8; dibidanmferenceadalah 64,5; dan dibidamgjory retelling
adalah 62,6. Secara keseluruhan berada pada aatgkeata 65.4. Kesalahan terbanyak yang

dibuat mahasiswa adalah dibidastgry retelling, inferencejansupporting detail.

Catatan lapangan menunjukkan bahwa situasi kelasamg agak menjadi lebih berisik

dan ramai selama mahasiswa berdiskusi menyelespéa@rjaan mereka, akan tetapi berisikan



dan keramaian itu tidak mengganggu proses pembmtajgang direncanakan. Untuk
“‘membenahi” kekurangan-kekurangan yang terjadi gklas kedua, peneliti menjelaskan lagi
secara menyeluruh tentang kegiatan yang akan ##akpada siklus ketiga, terutama tentang
menyusun story retelling dan menentukanmain ideas dengan kata-kata sendiri, serta
menjelaskan kata kunci untuk menentukapporting detail Disamping itu data daftar observasi
untuk dosen dan mahasiswa, catatan lapangan photssikus kedua dapat di informasikan hal-
hal sebagai berikut. Permasalahan yang dihadapiasisata masih mencakup sebahagian
komponen kemampuan membaca. Pada siklus ketigpemeliti dan kolaborator menyusun
sebuat Rencana Program Pembelajaran yang temsr2akegiatan dengan waktu 2 x 100 menit
dan dilengkapi dengan daftar observasi dan dafttatan lapangan. Setelah pelaksanaan siklus
ketiga dengan dua kegiatan dalam waktu 2 x 100 tnsesheésai, mahasiswa diberi kesempatan
selama dua hari untuk menghayati dan mengulang &iesdrta berdiskusi sesama mahasiswa
tentang langkah-langkah pembelajaran dengan meaggonmodel pembelajara koperatif
Jigsaw serta dosen memberikan materi untuk kegitdesebut kemudia kepada mahsiswa

diberikan pos-tes yang materinya berhubungan eragah pre-tes yang telah dilakukan.

Dari analisis data kemampuan membaca mahasiswadibagkan pada pos-tes dapat
diinformasikan bahwa sekor rata-rata kemampuan raealmahasiswa dibidangain ideas
adalah 74,6; dibidan@upporting detailsadalah 75,2; dibidangvords meaningadalah 76,3;
dibidang referenceadalah 75,3; dibidanmferenceadalah 69,3; dan dibidargjory retelling
adalah 70,1. Secara keseluruhan berada pada aagkaata 73,5. Sementara data daftar
observasi untuk dosen dan mahasiswa serta dati@acdapangan menginformasikan bahwa
permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam presésefajaran dengan menerapkan model
pembelajaran koperatif Jigsaw mahasiswa sudah tatakragu lagi dalam proses pembelajaran
model koperatif Jigsaw.

Dilihat dari motivasi, minat, sikap dan performanalmsiswa dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran koperaggadi sangat memuaskan. Hal ini
dikarenakan semua proses pembelajaran yang disiagat terlaksana dengan beglelanjutnya,
mahasiswa dapat membina kolaborasi dengan cararberiikasi secara. Sehingga mahasiswa dapat
saling menerima rakan mereka yang mempunyai kedabittan kekurangan masing-masing serta

mempunyai latar belakang, sosial ekonomi, sika@tnitan motivasi yang berbeda.



Mahasiswa memahami bahwa dengan menerapkan madbefsgaran koperatif Jigsaw, semua
masalah belajar termasuk tugas yang diberikan dieten dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi memegang peranampgesidlam pembelajaran, karena kolaborasi dapat
mengindari sifat individual dan bahkan menghindsifat untuk kepentingan pribadi serta dengan
kolaborasi persaingan tidak sehat dapat teratasniBameraka saling membatu, saling berkomunikasi

dalam proses pembelajaran.

Perubahan juga terjadi pada mahasiswa dalam ranggabina kolaborasi dengan cara
berinteraksi dengan sesama anggota kelompok sestmndintuk menyelesaikan berbagai masalah dalam
mata kuliahReading Interaksi ini terjadi karena dosen sering mmlaarirahan, motivasi supaya mereka
saling berinteraksi aktif dalam proses pembelajatdal ini menunjukkan bahawa interaksi terjadiaaat
sesama mahasiswa dalam kelompok dan mahasiswandelogan, hal ini sangat diperlukan dalam
pembelajaran mata kulidReading Mahasiswa menunjukkan perubahan sikap, setelaérggan model
pembelajaran koperatif Jigsaw, perubahan sikap smka terjadi karena dalam proses pembelajaran
semua anggota kelompok turut aktif dalam semuaakagi Selain proses pembelajaran model koperatif
Jigsaw dilaksanakan secara terbuka, hal beraradegemua mahasiswa diberikan kesesempatan dan
kepercayaan untuk menyatakan pendapat atau masalghmereka hadapi.

Ditinjau dari hasil pre-tes, tes pada akhir kegidtatiga siklus pertama dan kedua serta
pos tes pada akhir siklus ketiga dapat dianalisa diainformasikan bahwa kemampuan
membaca mahasiswa S1 semester dua Program StudsaBéiggris FKIP Universitas Riau
Pekanbaru tergolong pada kategori baik, serta @itiminat dan rangsangan untuk mengetahui

hal-hal yang baru sangat baik.

Simpulan dan Saran

Simpulan yang dapat diambil adalah, penggunakarehypeimbelajaran koperatif Jigsaw
dalam pembelajaran mata kuliReading secara menyakinkan dapat meningkatkan kemampuan
membaca mahasiswa S1 semester satu kelas B Pr&¢udim Pendidikan Bahasa Inggris FKIP
Universitas Riau. Peningkatan kemampuan membacateitjadi pada semua komponen
kemampuan membaca yakmain ideas Supporting details,words meaning reference,
inference, dan story retelling. Dengan menerapkan model pembelajaran koperatgavig

motivasi, minat dan rangsangan untuk belajar mahgehal-hal yang baru sangat baik.



Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankasyaypara dosen dapat menggunakan
model pembelajaran koperatif Jigsaw dalam pembralajmatalkuliah Reading karena tehnik
ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaradhpat pula menciptakan keakraban
diantara mahasiswa, dosen seharusnya dapat |edakifldalam memilih tehnik pembelajaran
mata kuliahgReading dan mencari topik-topik yang menarik untuk dikemddean dalam
membaca dan sekaligus diminta kepada mahasiswa unémilih topik-topik yang akan

didiskusikan didalam pembelajaran mata kuksading



Daftar Pustaka

Ahuja, Pramila and Ahuja, G.C. 200How to Increase Reading Speed, Procedures and
Practices.New Delhi Sterling Publisher Pvt. Ltd"4Edition.

Anita Lie. 2004.Cooperative Learning: Mempraktekkan Pembelajararpétatifdi Ruang-
Ruang KelasJakarta: Grasindo, Gramedia Widiasarana Indonesia.

Arif, Ismail Mohd. 2005 Pendekatan pembelajaran koperatif berasaskan ICKM: Bangi.

Bennet, N & Dunne, E. 199The nature and quality of talk in cooperative clagsn Learning
and Instruction 1: 103-118.

Burnes, D and Page, G. 198asight and Strategies for Teaching ReadiNgw York: Harcourt
Brace Jovanich Group. Pty Limited.

Burnes, D and Page, G. 19%isight and Strategies for Teaching ReadiNgw York: Harcourt
Brace Jovanich Group. Pty Limited

Chitravelu, Nasamalar et.al. 20LT Methodology and Practiceio®elangor. Penerbit Fajar
Bakti Sdn. Bhd.

Clarke, Mark A. et.al. 199&hoice ReadingsSingapore: STI Publishers. Pte. Ltd.

Devine, T.G. 1987Teaching Reading Comprehension from Teaching tcctRea Boston:
Merril Publishing

Diptodadi, L. Veronica. 199Reading Strategies to improve comprehension in Efkdonesia:
Teflin Journal.

Harmer, J. 1991The Practice of English Language Teachibgndon: Longman.

Hornby AS . 20000xford Advenced Learners’ Dictionary of Curr&miglish Great Britain :
Oxford University Press.

Johnson, D.W. & Johnson, F.P. 2008jning together: Group skil]€£d ke-7. Boston: Allyn &
Bacon.

Johnson, D.W. & Johnson, R.T. 199%earning togetherDIm Sharan, S (pnytlCooperative
learning methoddhlm. 52-65. Westport: Praeger Publishers.

Johnson, D.W. & Johnson, R.T. 1990sing cooperative learning in mat®Im Davidson, N
(pnyt). Cooperative learning in mathematics. A Hmuk for teachers, him.103-121.
Menlo park, CA: Addison-Wesley.

Johnson, D.W. & Johnson, R.T. 1998hat we know about cooperative learning at theegsl
level Cooperative learning 13(3) IASCE.

Johnson, D.W. & Johnson, R.T. 1994arning together and alone : Cooperative, competit
and individualistic learningEd. Ke-4. Boston: Allyn and Bacon.

Johnson, D.W. & Johnson, R.T. 1998ooperative learning and social interdepence theory
Social psychological application to sociasues. http://www.clcrc.com/pages/SIT.
htm. (15mei 2000)




Kemmis, Stephen and Robert, L., 19%8e Action Research Planner (3rd edigtoria: Deakin
University.

Mahdum. 2007 Efektifitas Metode Cooperative Learning Tipe CIR€Zhadap Kemampuan
Menulis Essay Mahasiswa Program Studi Bahasa Isg&iIP UNRI Jurnal Wacana.
1015(2): 100-107. ISSN 1411-0342.

Mahdum. 2010Pengaruh Cooperative Learning Tipe CIRC Terhadam&mpuan Membaca
Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris FKIP WRtnal Inspirasi Pendidikan. 2(1): 1-
19. ISSN 2086-2571.

Mahdum. 2009. Penggunaan Brainstorming Dalam MeningkatkaemEmpuan Membaca
Mahasiswa S1 Semester Satu Program Studi BahaggisngKIP UR PekanbaruJurnal
Nuances. 1(1):104-120. ISSN 2086-6984

Muslimin lbrahim, dkk. 2000Cooperative LearningSurabaya: UNESA University Press.

McNeil, D. John, et. al, 198How to Teach Reading Successfullanada: Little, Brown and
Company.

Nuttal, Christine. 1982Teaching Reading Skills in a Foreign Languadg@®ndon: Oxford
University Press.

Oxford, L. Rebecca. 199@anguage Learning Tehnikes: What Every Teacher I8hdnow.
New York: Newbury House Publishers, Inc.

Slavin, R. E. 1980. Cooperative learniiRgview of educational research 50: 312-342.

Slavin, R.E. 1991Synthesis of research on cooperative learniducational Leadership 48(6):
71-82.

Slavin, R. E .1992Cooperativdearning USA: Allyn and Bacon.

Slavin, R. E. 1995Cooperatif learning theoryResearch and practice massachusetyn &
Bacon.

Slavin, R.E. 1995aCooperative learning: Theory, research and practiEe. Ke-2. Boston:
Allyn and Bacon.

Slavin, R.E. 1995Cooperative learning among students: Theory, reseand implications for
active learninghttp://scov.csos.jhu.edu/sfa/cooplearn.htm. August 2000).







